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Tanya :

SAYA sedang galau dengan sikap sua-

mi. Kalau marah lalu diam dan kadang

pergi dari rumah. Pernah pergi seminggu.

Ini membuat suasana rumah kacau. Apa-

lagi anak saya juga menanyakan ayah-

nya dan heran dengan sikap ayahnya.

Saya ingin berpisah saja. Apakah me-

ninggalkan rumah hanya karena marah

bisa jadi alasan suami menelantarkan

keluarga? Pihak keluarga suami sudah

berusaha menasihati, tetapi selalu ter-

ulang lagi. Saya yang makan hati. Apa

yang harus saya lakukan?

Nadia, Sleman

Jawab :

KALAU anda ingin pisah dipikirkan se-

cara matang dulu, karena  sudah ada

anak. Cobalah mediasi dengan keluarga

besar yang disegani suami atau lembaga

yang  konsen terhadap masalah keluar-

ga.

Soal perginya suami, apakah merupa-

kan penelantaran? Arti   penelantaran ke-

luarga  luas,  yaitu  apabila suami tidak

memberi nafkah lahir batin  , tidak adanya

perhatian pada anak istri  tidak ada rasa

mengayomi terhadap keluarga suami

cuek masa bodoh terhadap keluarga .Bila

anda akan berpisah, itu adalah alternatif

yang terakhir, kalau bisa diperbaiki per-

baikilah keluarga anda.

Apabila  tetap tidak bisa  di perbaiki dan

anda merasa tertekan karena bertengkar

terus-menerus, maka jalan satu satunya

ya berpisah.  ■-d
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Suami Pergi Bila Marah

TUGAS orangtua selain mendidik

anak orangtua  juga  berkewajiban

untuk menjaga atau melindungi anak-

anaknya baik dari gangguan internal

maupun dari gangguan eksternal, uta-

manya melindungi anak dari kekeras-

an seksual.

Apalagi saat ini, keberadaan kasus

kekerasan terhadap anak  baik secara

fisik dan kejahatan seksual pada anak

di Indonesia ini sangat tinggi.

ÓKita harus merapatkan barisan

mencegah melakukan perang terha-

dap kekerasan seksual anak,Ó kata

Menteri Pemberdayaan dan

Perlindungan Anak ( PPPA ) Bintang

Puspayoga, kemarin.

Menteri Bintang juga berharap fakta

kekerasan seksual yang terjadi terus

menerus, dapat mendorong semua

pihak yang berkepentingan untuk

segera mengesahkan Rancangan

Undang-Undang Tindak Pidana

Kekerasan Seksual (RUU TPKS).

ÓPemerintah sangat mengharapkan

RUU TPKS segera disahkan sebelum

akhir 2021,Ó tegasnya

Dia sangat  menyesalkan adanya

fakta bahwa keluarga, lembaga pen-

didikan, orang-orang terdekat yang

seharusnya menjadi tempat aman ba-

gi perempuan dan anak, justru di

berbagai kasus kekerasan seksual

menjadi pelaku. 

Oleh karena itu, Menteri Bintang

menegaskan tidak boleh ada toleransi

sekecil apapun terhadap kekerasan

seksual, siapapun pelakunya.

Khusus di Lembaga pendidikan,

Menteri Bintang menyampaikan pen-

tingnya peran para pihak, mulai dari

pengelola lembaga pendidikan, pen-

gajar, dan orangtua untuk mencegah

dan menangani kekerasan di satuan

pendidikan.

ÓPengawasan harus dilakukan sa-

ngat ketat dengan melibatkan orang-

tua, jangan hanya menyerahkan

pengawasan pada lembaga pendidik-

an. Kita dapat mengambil ÔhikmahÕ

dari banyaknya masyarakat yang be-

rani bicara dan melaporkan kejadian di

sekitarnya, semakin banyak yang

melaporkan kasus kasus pelanggaran

hak perempuan dan anak seperti ke-

kerasan seksual, maka akan semakin

banyak perempuan dan anak yang

terselamatkan,Ó ujarnya.

Kekerasan seksual akan mening-

galkan luka di hati setiap korbannya,

berdampak buruk pada mental dan

psikis. ÓHal tersebut menjadi

pengalaman buruk yang sangat ber-

pengaruh pada mental korban terlebih

pada tumbuh kembang anak. Untuk

itu, mari kita bergandengan tangan

selamatkan perempuan dan generasi

penerus bangsa dari segala bentuk

kekerasan khususnya kekerasan sek-

sual,Ó tegasnya.

Berani Bersuara

Sisi penegakan hukum sangat

diperlukan, keadilan hukum harus

ditegakkan, dan pelaku harus menda-

pat ganjaran hukuman sesuai aturan

yang berlaku. 

Seiring dengan itu, Menteri Bintang

mengajak seluruh perempuan di

Indonesia untuk berani bersuara apa-

bila mendapat perlakuan kekerasan,

khusus kepada korban kekerasan

seksual, Menteri Bintang meminta

agar berani berbicara sekaligus mem-

perjuangkan keadilan atas nasib

dirinya.

Kemen PPPA telah menyediakan

saluran pengaduan bagi korban keke-

rasan terhadap perempuan dan anak

melalui SAPA 129 atau Whatsapp di

08111-129-129, dan siap mendampin-

gi hingga mengawal setiap kasus

yang dilaporkan.

ÓSaya berharap masyarakat mulai

menyadari pentingnya untuk berani

bicara, jangan tersandera pada stigma

bahwa ini seperti membuka aib

sendiri. Sudah saatnya hukum dite-

gakkan, perempuan dan anak menda-

patkan jaminan perlindungan yang

layak dari negara,Ó jelas Menteri

Bintang.

Selain itu masyarakat  dapat

menumbuhkan empati dan berpihak

kepada korban perempuan dan anak

yang mengalami kekerasan, khusus-

nya kekerasan seksual. ÓPihak-pihak

yang mendapat kewenangan dan

amanah untuk melindungi rakyat juga

harus berhati-hati dalam menjalankan

amanahnya, serta harus menunjukkan

keberpihakkan terhadap korban,Ó

ujarnya.

Disisi lain, sebaiknya orangtua

membangun  komunikasi dengan

anak.

Selalu dengarkan cerita anak de-

ngan penuh perhatian, hargai penda-

pat dan seleranya walau mungkin

orangtua tidak setuju.

Jika anak cerita sesuatu hal yang

sekiranya membahayakan, tanya

kepada mereka bagaimana menghin-

dari bahaya tersebut.

Posisikan diri orangtua menjadi

anak. orangtua belajar untuk melihat

dari sudut pandang anak. Jangan

cepat mengkritik atau mencela cerita

anak.

Selain itu orangtua perlu mengajari

pada anak, tidak ada orang yang

boleh menyentuh bagian pribadi (da-

da, kelamin, paha, pantat).

ÓJika ada orang yang melakukan

perbuatan tersebut, jelaskan jika itu

salah, melecehkan dan melanggar

hukum.Beranikan dan bangun keper-

cayaan diri anak untuk menolak dan

lari jika ada orang yang menyentuh

bagian tubuh pribadi anak,Ó tegas

Menteri Bintang.

Bila orangtua  mengira bahwa ada

anak yang menjadi korban kekerasan

fisik atau kejahatan seksual.Beri anak

lingkungan yang aman agar dia dapat

bicara kepada anda atau orang

dewasa yang dapat dipercaya.

Yakinkan anak bahwa dia tidak

bersalah, dan tidak melakukan

apapun yang salah. Yang bersalah

adalah orang yang melakukan hal

tersebut kepadanya.

Cari bantuan untuk menolong kese-

hatan mental dan fisik.Konsultasikan

dengan aparat negara yang dapat

dipercaya bagaimana menolong anak

tersebut. Jaga rahasia kejadian dan

data pribadi anak agar tidak menjadi

rumor yang akan menambah beban

penderitaan mental anak.

Dalam Undang-Undang Hak Anak,

anak yang menjadi korban kejahatan

seksual berhak untuk dirahasiakan

namanya. (Rini Suryati)

Rapatkan Barisan Cegah Kekerasan Seksual

Tanya :

BILA sedang hamil dan harus beper-

gian dengan pesawat terbang, apa saja

yang harus diperhatikan? Apakah hamil

muda atau setelah hamil 5 bulan? Apa sa-

ja yang perlu dibawa dan gejala apa yang

harus diwaspadai?

Ana, Yogya.

Jawab :

PERUBAHAN hormon yang menye-

babkan suasana hati berubah, tidak ja-

rang ibu hamil menginginkan suasana

baru. Salah satunya traveling. 

Usia  kehamilan masih trimester perta-

ma, ibu tidak dianjurkan untuk bepergian

dengan menggunakan pesawat. Dikha-

watirkan, saat pesawat take off atau land-

ing, akan ada guncangan yang dapat

menyebabkan kontraksi pada rahim, dan

kemungkinan yang paling parah dapat

mengalami keguguran.

Ibu  hamil yang boleh berpergian meng-

gunakan pesawat adalah ibu hamil yang

tidak memiliki masalah atau penyakit, pa-

da saat masa kehamilan. Ibu hamil juga

sebaiknya menghindari penerbangan de-

ngan waktu yang panjang, atau lebih dari

4 jam perjalanan.

Menurut American College of Obste-

tricians and Gynecologists, waktu yang

paling tepat untuk ibu hamil pergi meng-

gunakan pesawat saat usia kandungan

memasuki trimester kedua, atau saat kan-

dungan menginjak usia 16-24 minggu.

Pada periode ini, ibu akan terhindar dari

risiko kelahiran mendadak atau kelahiran

prematur.

Pada saat bepergian menggunakan pe-

sawat jangan sampai dehidrasi, sehingga

perbanyak minum. Catatan kesehatan ibu

dan bayi disertakan dalam perjalanan, ka-

rena sering dibutuhkan saat pengecekan

di bandara. 

Namun untuk memastikan aman dan ti-

dak untuk bepergian menggunakan pe-

sawat, konsultasikan terlebih dahulu ke-

pada dokter yang merawat selama keha-

milan. Demikian penjelasan kami dan se-

moga bermanfaat. Salam. ■-d

Bepergian Saat Hamil

KR-Rini Suryati

Menteri Bintang Puspayoga


